MEDITASI DALAM AGAMA BUDDHA

SKRIPS|

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin, Studi Agama, dan Pemikiran Islam
Universitaslslam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat M emperoleh Gelar
Sarjana Theologi I slam

Oleh
SODIQIN

NIM: 05520027

JURUSAN PERBANDINGAN AGAMA
FAKULTASUSHULUDDIN, STUDI AGAMA, DAN PEMIKIRAN ISLAM

UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2010



PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya:

.Nama : Sodigin
NIM : 05520027
Jurusan : Perbandingan Agama
Fakultas . Ushuluddin, Studi Agama, dan Pemikiran Islam

Menyatakan bahwa naskah skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri kecuali bagian-bagian yang dirujuk sebagai

sumbernya.

Yogyakarta, 16 £pril 2010
Saya yang meryatakan

INAM RIRU RUPIAH

NIM: 05520027

11



@ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  FM-UINSK-BM-05-01/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
Hal  : Surat Persetujuan Skripsi
Lamp : 1
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin, Studi Agama, dan Pemikiran Isiam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wp.

Setelah membaca, meneliti, memberi petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama : Sodiqin
NIM : 05520027
Judul : ”Meditasi Dalam Agama Buddha”

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu dalam Ilmu Teologi Islam. '

Dengar. ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di

atas dapat segera dimunaqgasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 16 April 2010
Pembimbing I

Singgih Basuki, MA
NIP. 1956 203 198203 1005

1



/Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-PBM-00-00/RO

PENGESAHAN
Nomor : UIN.02/DU/PP.00.9/0606/2010

Skripsi dengan judul : MEDITASI DALAM AGAMA BUDDHA
Diajukan oleh :

Nama : Sodigin

NIM : 05520027

Telah dimunaqasyahkan pada . Kamis, 06 Mei 2010

Nilai Munagasyah : 86,6 (B+)

Dan telah dinyatakan syah sebaga1 salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu.

TIM MUNAQASYAH :

Ketua Sidang

NIP. 19560203 198203 1 005
Penguji I Penguji I

%'» // &

el e

Dr. H. Abdurrahman Ustadi Hamzah, S.Ag, M.Ag
NIP. 150110387 NIP. 19741106200003 1 001

Yogyakarta, 06 Mei 2010
UIN Sunan Kalijaga
Fakultas Ushuluddm Studi Agama, dan Pemikiran Islam

iv



MOTTO

"Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi

dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.

"(QS. Al Araf : 205).



PERSEMBAHAN

Dengan segala ketundukan hati dan Retulusan niat
sebagai rasa pengambdian-Ru kepada-Nya

Ru persembahkan Rarya ini kepada mereRa yang haus
akan ilmu pengetahuan
Repada
mereka yang selalu terbuka mata hatinya untuk selalu
menerima Rebenaran
walau ia datang dari sosoR yang dibencinya

Ru persembahkan Repada ayahanda dan ibunda-Ru tercinta
yang tak henti-hentinya menyebut nama-Ru
dalam sujud dan munajadnya
semoga mereRa berdua
selalu berada dalam dekapan rahmat-Nya

‘Ridha-Mu ya Allah, selalu Ru harapRan”

Hanya ini yang bisa Rupersembahkan, semoga penuh barokah dan
manfaat bagi agama, nusa dan bangsa.



ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Meditasi dalam Agama Buddhaigrupakan
penelitian perpustakaan atau library Research ydgkung oleh wawancara
kepada nara sumber yang berkaitan dengan skripsiSkripsi ini berkaitan
dengan kehidupan peribadatan umat Buddha untuk nysgkan atau
memadamkan penderitaan dan menc&pbbanayang merupakan cita-cita dan
tujuan akhir umat Buddha.

Selanjutnya penyusun akan mencoba membatasi paneliersebut
dengan dua rumusan masalah yang hasilnya merupsikdari skripsi ini, yaitu
(1) Bagaimana konsep meditasi yang di terapkamdatzama Buddha Theravada
(2) Apakah hakikat meditasi dalam Agama Buddha dVvemta. Adapun tujuan
dari penyusunan skripsi ini adalah untuk mengetalan memahami meditasi
dalam agama Buddha Theravada. Dan juga untuk megmggat makna meditasi
yang sesunguhnya dalam agama Buddha Theravada.

Penyusunan skripsi ini menggunakan pendekatan fenologis, yaitu
mempelajari fenomena keagamaan yang berkaitan dekgasep dan makna
sesungguhnya meditasi dalam agama Buddha Theradadgan melihat pada
watak kesejarahan dari agama Buddha maupun ajatamdagama Buddha.
Metode fenomenologi menegaskan bahwa semua gegalpa tterikat oleh
tuntunan terhadap kenyataan, maksud pendekatanenerangkan gejala-gejala
yang terdapat dalam agama tanpa menilainya. Ferssfe@omena agama yang
ditemukan dalam penelitian ini akan mengungkapkanurut apa adanya sesuai
dengan apa yang dipercayai oleh pemeluknya tanpaumpean benar atau
salahnya.

Sedangkan hasil dari penyusunan skripsi ini adaftabditasi yang
bersumber dari ajaran Buddhis maka meditasi menmguiiyuan yang sangat
jelas. Tujuan meditasi Buddhis adalailNibbana Tetapi dalam usaha
memadamkan penderitaan tersebut tidak hanya dengditasi, terlebih dahulu
umat Buddha harus sudah mempraktekkan ajasiéan(moralitas)meditasi(olah
batin),panna(kebijaksanaan), maka ia akan mencapai kebahagiaan

Meditasi Buddha dibagi menjadi dua macam, y&amatha Bhavana
danVipassana Bhavan&amatha Bhavanbertujuan untuk mencapai ketenangan
batin.Vipassana Bhavanbertujuan untuk mencapai pandangan terang.

Yang membedakan meditasi dalam Buddha Theravadgadeéviahayana
adalah hanya terletak pada metode atau tata cdam daelakukan meditasi.
Sebenarnya tujuan dari meditasi dalam Buddha Thdewdengan Mahayana
adalah sama, yaitu untuk mencapai penerangan seaildiotbanadalam bahasa
Pali danNirvanadalam bahasa Sanskerta.



KATA PENGANTAR
sl Y Al ey
Syukur al-hamdulillah ku ucapkan tiada henti kepkdgkau Yang Maha

Pemberi. Shalawat ku persembahkan untukmu wahaisreasempurna, salamku,

ku tujukan untukmu, Mahmamd SAW sang Musthafadeabagi umat manusia.

Yang dengan tulus dan sabar mengemban misi suablem

Sebagai seorang mahasiswa yang menuntut ilmu dupen tinggi dan
telah menjadi tanggung jawab penulis untuk memesalaih satu syarat kelulusan
dari perguruan tinggi, yaitu penelitian. Sekripgindan judul Meditasi Dalam

Agama Buddha merupakan realisasi untuk mencapai tujuan daritutan

tanggungjawab tersebut.

Namun demikian penulis menyadari sepenuhnya, batwasi ini jauh
dari sempurna, karena masih terdapat kekuranganinHaukanlah suatu unsur
kesengajaan, malainkan keterbatasan ilmu pengetataumngy penulis miliki.

Penulis menyadari sebagai hamba Allah SWT jugarSepanusia yang
lain, dalam setiap usaha tidak terlepas dari bantlari pihak lain. Dengan
selesainya skripsi ini, penulis menyampaikan bartgaknakasih kepada mereka
yang telah banyak membantu baik secara langsungundidak langsung.

1. Kepada Prof. Dr. H. Amin Abdullah, selaku rektorNJISunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Terima kasih penulis ucapkan kepada yang terhorBegiak Drs. H.A.
Singgih Basuki, MA yang ditengah-tengah kesibukam #epentingannya,
bersedia meluangkan waktu untuk membimbing pendidam proses
penulisan skripsi ini. Juga kepada Ibu Dr. Sekau Ayyani. M.A selaku
pembimbing akademik penulis sekaligus Dekan Fakuliahuluddin, Studi
Agama, dan Pemikiran Islam, Bapak Drs. Rahmat FisjrAg selaku ketua
Jurusan Perbandingan Agama, dan segenap dosemidayal terima kasih
untuk semua.

3. Kepada semua pihak yang setiap hari mengurus skgpntingan Fakultas

Ushuluddin, Studi Agama, dan Pemikiran Islam, Ursitas Sunan Kalijaga,



penulis juga ucapkan terima kasih, terutama kepdhyang bertugas di
Jurusan Perbandingan Agama, terima kasih sekalpéamilis ucapkan.

4. Terimakasih juga kepada prngurus Vihara Vidyalolagyéakarta yang telah
bersedia meminjamkan buku-buku koleksinya kepadalise

5. Terimakasih kepada pengurus Vihara Karangjati Ykggta yang telah
membimbing penulis dalam praktek meditasi.

Teman-teman seperjuangan yang tak terlupakan yamgrgjatnya selalu
berkobar; Syamsul Hadi, Wahyu Tanoto, Habibi, Aratidit, Dedi, Al-Imron,
Gilang, Subhan, Hamzah, Dije, Isnaini, Darwis, Radw Mukhlis, Agung, dan
semua teman-teman kelas penulis, senyum sapamu s&kn penulis kenang,
penulis rindukan kebersamaan kita dalam tiap obrdin diskusi. Juga kepada
semua teman-teman yang ada di UKM Paduan Suaradidalza“Gita Savana”
dan temen-temen HMI MPO khususnya komisariat Ustdify Studi Agama, dan
Pemikiran Islam, terima kasih atas segalanya, ctawamu, obrolan nakalmu
selalu menciptakan suasana hidup di kala penulimsaesepi, mudah-mudahan
apa yang selama ini teman-teman cita-citakan tarcamin.

Yang terpenting dari yang terpenting adalah meyakeay nan jauh di sana,
Ibundaku yang tercinta dan Ayahandaku yang terkasihg selalu bersemangat,
dengan tulus dan sabar berkorban demi anak-anglmgadisayangi, yang dalam
setiap sujud dan munajadnya selalu menyebut nanpegtwlis tak akan pernah
sempurna merangkai kata untuk ku ucapkan sebagai texima kasih yang
terdalam kepada mereka. “Rabbi kasihilah merekaagsimana mereka
mengasiku”. Saudara-saudariku, Mas Udin, Mbak dstigh, Mbak Sofi, Mas
Ibin, melihat mu selalu membuatku bahagai, mengmgaselalu membuatku
bersemangat, senyummu selalu ku rindukan, dan rpeate kita selalu ku

harapkan. “La’allallahu yarhamunaichan abadan abadan, Amin”.

Yogyakarta, 16 April 2010

Sodigin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dinamika kehidupan yang dialami dan dirasakan umanusia
tentunya membawa konsekuensi logis berupa semalagaknya persoalan
hidup yang dirasakan oleh manusia itu sendiri. Bgirjpersoalan hidup yang
dialami manusia seringkali justru membawa manua@agurang malapetaka,
di mana manusia terkadang gagal dalam upaya meayied® persoalan
hidupnya. Banyaknya problem hidup yang dialami ns@numeniscayakan
adanya ikhtiar atau upaya bagaimana problem-prot#esebut dapat teratasi.

Dalam konteks zaman seperti sekarang ini, dimanat urmmanusia
disuguhi dengan berbagai kemajuan dan perkembategaologi informasi
telah memberikan nuansa kemudahan kepada umat maalsm memenuhi
hajat hidupnya. Namun demikian, kemajuan dan pebegan informasi dan
teknologi bukan berarti tanpa masalah. Justru keamagi bidang teknologi
informasi tersebut telah melahirka masalah-masakiu dalam kehidupan
manusia.

Disinilah, dibutuhkan suatu kekuatan jiwa dalam wedesaikan
problem-problem kehidupan dengan senantiasa bexsgpatla keimanan.
Salah satu cara yang banyak dilakukan orang daleyelesaikan problem-
problem kehidupan adalah dengan jalan meditasi.

Pengalaman religiusitas sangat didambakan oletapsgiemeluk

agama. Ini terjadi karena pengalaman keagamaaraitteskat dengan



13

pemenuhan kebutuhan manusia. Kebutuhan tersebldhadasuatu yang
bersifat universal, yang merupakan kebutuhan kodea¢lah kebutuhan fisik
terpenuhi, yakni kebutuhan akan cinta dan mencihtéian yang kemudian
melahirkan kesediaan pengabdian kepada Tuhdsaha manusia untuk
berada sedekat dekatnya, bahkan manunggal dendgam Bdalah merupakan
cermin kerinduan nurani manusia terhadap Tuhanbygaha semacam itu
bermula dari kesadaran manusia bahwa ia berasalTdéwan dan akan
kembali kepada-Nya. Kesadaran ini menimbulkan plangan keagamaan
pada dirinya mengenai hubungan dengan Tuhannyayaiug terefleksikan
dalam sikap takut, cinta, rindu, metode ataupuanjatlang harus ditempuh
untuk mencapai tujuan yakni kembali menyatu derigararf.

Untuk mencapai tujuan tersebut manusia harus bedaak dari
kungkungan jasmani atau materi, sehingga dapatmaga nilai-nilai rohani
yang dia dambakan. Untuk itu manusia harus berusatlapaskan rohnya
dari kungkungan jasmaninya dengan jalan latihaig yaemakan waktu cukup
lama. Latihan ini juga bertujuan untuk mengasahstgiaya tetap suci

Terdapat dua jalan yang ditempuh untuk mencapaiatujmistik,
yaitu jalan purgative dan contemplativ. Jalan ptivga adalah jalan

pembersihan. Jalan ini ada dua model yaitu yangifaeretika dan yang

! Ahmad AnasMenguak pengalaman Sufisfikogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him.
41.

2 Ridin SofwanMenguak Seluk Beluk Aliran Kebating®emarang: Aneka limu, 1999),
him. 99.

¥ Asmaran AS.Pengantar Studi Tasawyfakarta: Raja Grafindo Persada, tt.), him. 17.
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bersifat asketika. Etika disini berwujud keharusaangerjakan perbuatan-
perbuatan yang baik dan keharusan meninggalkarugiam-perbuatan yang
dianggap kurang baik. Sedangkan asketika merupkdégiatan pembersihan
yang lebih berat dan bersifat penyiksaan diri, gepeengurangi makan,
minum, bertapa atau lainnya. Jalan yang kedua rakaupjalan kontemplasi
atau konsentrasiDalam kontemplasi ini terdapat unsur pengosormikinan
dari segala sesuatu serta memenuhi pikiran hanggadeTuhah Hal ini
dikarenakan dalam diri manusia ada ego sejati, iyago ketuhanan, tetapi
ego ketuhanan itu ditutupi dengan ego palsu yangapsemanusia
memilikinya.

Dalam ajaran umat Buddha sering terdengar iskifevana, samadhi
ataumeditasi Namun istilah meditasi sering disalah artikark lideh umat
Buddha sendiri maupun orang lain yang bukan umaldBa. Pada saat kata
meditasidisebut, orang segera menggambarkan dalam pikieayingkiran
diri dari kesibukan penghidupan sehari-hari, derigea lain ia duduk dalam
sikap tertentu, seperti di dalam sebuah gua atmgan kecil di dalam vihara,
di satu tempat yang jauh dari keramaian kehidupamad tenggelam dalam

satu renungan atau dalam salah satu keadaan gaitiiddk ingat orang sama

* Romdon, Tasawuf dan Aliran KebatinafYogyakarta: PT. Kurnia Kalam Semesta,
1995), him. 32.

5 Romdon Tasawuf dan Aliran Kebatinah)m. 43.

® Hazrat Inayat KhanThe Heart of Sufismferi Andi Haryadi (Bandung: PT.
Rosdakarya, 2002), him. 255.
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sekali. Sesungguhnya meditasi Buddhis yang bendtantah berarti
menyingkirkan semacam ftu

Akar kata meditasiberasal dari bahasa Latmeditant, berinfleksi
menjadimeditari, dari akar katanedyang berarti “pikiran” atau “perhatian”.
Meditasi didefinisikan olehWebster's New World Dictionarysebagai:
tindakan bermeditasi; pikiran yang terus mendalafieksi yang mendalam
tentang berbagai hal sebagai tindakan kebaktiagekeaan (ibadaf)

Meditasi merupakan peranan penting dalam prakteldBa. Konon,
ia membantu untuk meningkatkan dan menyempurnakamakier serta
merangsang intuisi dan kearifan. Meditasi Buddhautki dengan latihan
nafas yang sederhana; dengan belajar mengontrak,naéseorang belajar
untuk tenang dan pada akhirnya untuk mengontraltuBbengan mengontrol
tubuh, tugas untuk mengontrol pikiran yang lebilit €lan lebih penting bisa
dilanjutkan. Dengan mengontrol dan membersihkarnrgrk maka karakter
seseorang akan menjadi sempurna; dengan begitufakedan kematangan
intuisi hingga pencapaian akhir mistik akan tercapsleditasi merupakan
pendekatan Buddhis yang paling utama mengenai ag&a@na tujuan

tertinggi dalam meditasi adalah penerangan. Maddasaksudkan untuk

7 Mattadewi W,Bhavana; Pengembangan Batfdakarta: Akademi Buddhis Nalanda,

1986), him. 1.

8 Soraya Susan Behbehawida Nabi Dalam Diri; Melestarikan Kecerdasan Batin

Lewat Zikir dan Meditagerj. Cecep Ramli Bihar Anwar (Jakarta: Serambi llamesta, 2003),
him. 25.

° Soraya Susan Behbehamiga Nabi Dalam Diri; Melestarikan Kecerdasan Batin

Lewat Zikir dan Meditashim. 51.
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memperoleh kesempurnaan spiritual guna mengurilgatapenderitaan dan
menenangkan pikiran, membuka kebenaran mengenmiteris kehidupan.
Dengan melaksanakan meditasi akan membantu untukyadari hal-hal
tentang kebenardh

Ada perbedaan yang cukup menonjol antara pelaksameslitasi
yang dilakukan oleh masyarakat pada umumnya, haik mhaupun sekarang
dengan meditasi yang banyak dilakukan oleh orandemmo Pada umumnya
pelaksanaan meditasi hanya dalam konteks kehidugtemi (spiritual). Oleh
karena itu berbagai teknik meditasi di kembangkatard konteks suatu
agama’. Meditasi ataubhavanamerupakan salah satu bagian dari ajaran
Buddha yang bertujuan untuk menghasilkan suatudegachental yang sehat
dan sempurna. Meditasi tidak dapat dipisahkanajaran yang laif. Karena
kalau dilihat titik tolaknya pada jalan penerangaembantu manusia untuk
menemukan kebahagiaan spiritual dengan lebih damdongenal sumber-
sumber penderitaan dan kemudian akar derita itdaly harus dimusnahkan.
Segala penderitaan itu bermula dari keinginan-keargterhadap obyek yang

maya, yang tidak memuaskan dan mendewasakan javataart®,

19 Mariasusai Dhavamorkenomenologi Agam@ ogyakarta: Kanisius, 1995), him. 25.

' sutandi, Meditasi Untuk Mengatasi Rasa Sakltogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM, t.t), him. 1.

12 Mattadewi W Bhavana; Pengembangan Bathim. 2.

13 Nurcholis Majid,PasingOver (Jakarta: PT. Gramedia, 1998), him. 203.
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Theravada adalah tradisi Buddhisme yang cenderung
mempertahankan kesederhanaan ajaran Sang Buddesavatia adalah
ajaran otentik Buddha yang telah ada jauh sebekiitah Mahayana dan
Hinayana itu muncul. Bagi Theravada, yang menjaakof tujuan adalah
menjadi arahat (orang suci) yang berhasil menaklukkan keinginizamh(),
terbebas dari kelahiran kembali sehingga dapat apsn@ibbana dengan
usahanya sendiri.

Dalam agama Buddha Theravada ajarannya bersunmysulag pada
kitab suciTripitaka yang masih menggunakan bahasa Pali, dimana diyaikin
dalamnya termuat ajaran-ajaran murni yang pernatarbdgenar diucapkan
oleh Buddha sendifl Dengan demikian dapat dikatakan Theravada sebagai
aliran orthodoknya agama Buddha.

Sedangkan tujuan terakhiteditasidalam agama Buddha Theravada
adalah tercapainyaibbina. Dimana manusia yang telah mencapibbana
akan merasakan kebahagiaan tertinggi, terbebasdd&kha (penderitaan),
terhindar darisamsaradan rentetan tumimbal lahir, yang berarti meresiisa
kebebasan mutlak

Manusia yang melakukammeditasi dapat melihat hidup dan
kehidupan ini dengan sewajarnya, bahwa hidup icerdikeram olelanicca

(ketidak kekalan)dukkha(penderitaan), daanatta (tanpa aku yang kekal),

14 Soraya Susan Behbehawida Nabi Dalam Diri; Melestarikan Kecerdasan Batin
Lewat Zikir dan Meditashim. 37.

5 Simuh, Sufime Jawa, Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jévagyakarta:
Bentang Budaya, 2002), him. 199-200.
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sehingga dapat menuju ke arah pembersihan batithgrsihan sempurna dan
pencapaiamibbana®®.

Meditasi dalam agama Buddha Theravada adalah satah jalan
untuk mencapai penerangan. Untuk mencapai tahagkeméangan
kebijaksanaan tidak cukup dengaita, melainkan dibutuhkan aspek yang
lebih halus yaitusamadhi’. Di dalam agama Buddha meditasi menempati
urutan paling utama untuk mencapai penerangargldimdagama Buddha ritul
keagamaan tidak begitu penting, karena dalam ag&uddha tidak
mengajarkan ritual keagamaan.

Adapun alasan penulis menyusun judul “Meditasi DalAgama
Buddha” ini adalah untuk mengetahui bagaimana aubstmeditasi yang
diterapkan dalam agama Buddha khususnya Therawaddakikat meditasi
dalam agama Buddha Theravada. Penulis sengaja mbilgaokok bahasan
meditasi dalam agama Buddha khususnya Theravaden&kagama Budhha
Theravada masih memegang kemurnian ajaran dari Baddha dan masih
menggunakan pedoman kitdbpitaka dengan bahadaali sebagai dasarnya
Atasdasar itulah yang menjadi latar belakang penulisgaegkat masalah ini

dalam skripsi yang berjudul “Meditasi Dalam AgamadBha”.

16 Mattadewi W Bhavana; Pengembangan Batiim. 8.

" Mahasi SayadawleditasiVipassana Tuntunan Praktik & Rujukan Tahap Pemurnian
(terj.), Lim Eka Setiawan (Yayasan Penerbit Karan2gQ6), him. 4.
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B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di aasudtuk lebih
memfokuskan penelitian ini, maka penulis merumuskaokok-pokok
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep meditasi yang di terapkan dalaamagBuddha
Theravada?

2. Apakah hakikat meditasi dalam Agama Buddha Thea®ad

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalatagli @enelitian

ini mempunyai beberapa tujuan dan kegunaan yangtadanya sebagai

berikut:

Tujuannya:

1 Untuk mengetahui dan memahami meditasi dalam ag&uddha
Theravada.

2 Untuk mengetahuai makna meditasi yang sesunguhmayamdagama
Buddha Theravada.

Kegunaannya:

1 Pemahaman mengenai meditasi dalam agama Buddhaavader
diharapkan berguna untuk meningkatkan kwalitagiteditas manusia.

2 Melalui pemahaman tentang meditasi Buddha, sikbgaiosi antar umat
beragama semakin baik.

3 Memberi wawasan dan dapat menambah perluasan ldimkaiimuan di

bidang llmu Agama, khususnya bagi penulis dan pempada umumnya.
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4 Guna memenuhi persyaratan akhir untuk gelar Sargireta Satu (S1)
pada Fakultas Ushuluddin, Studi Agama, dan Penmmkistam, Jurusan
Perbandingan Agama Universitas Islam Negeri Sunaalijaga

Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Sesuai dengan kajian yang akan dibahas, penulishahetlan
menelaah beberapa literatur dan penelitian yang ketamaannya dan
perbedaan dengan penelitian yang penulis telitimb®@araan mengenai
meditasi sesungguhnya tidak banyak menarik perhatiang, padahal kalau
dicermati dalam realitanya meditasi merupakan deldeaomena spiritual
yang menyimpan rahasia bagi pelakunya.

Ada beberapa karya dari civitas akademisi UIN Suiatijaga
Yogyakarta yang bertemakan meditasi, namun karyia ftang berusaha
untuk megkaji Meditasi Dalam Agama Buddha secabihlspesifik belum
penulis temukan. Adapun karya tulis yang dimaksudra lain adalah:

Suaib Ahmadi mahasiswa dari Fakultas Tarbiyah duridendidikan
Agama Islam dengan skripsinya yang berjudidntribusi Meditasi Bagi
Peningkatan Kcerdasan Spiritual (Studi Lapangan Ildtmbaga Seni
Pernafasan Satria Nusantara Yogyakart®enelitian ini lebih menekankan
pada metode yang diterapkan oleh lembaga senifpsamSatria Nusantara
Yogyakarta serta menganalisa kontribusi penerapatode tersebut bagi
peningkatan kecerdasan spiritual seseorang. Ketammlari hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa metode yang dipergunakanaadaieditasi gerak
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yang mencangkup unsur-unsur pengaturan nafas, agergirus, dan
konsentrasi. Penerapan metode tersebut ternyateat dapgemberikan
sumbangan terhadap peningkatan spiritualitas smsgohal tersebut dapat
dicermati dengan adanya perubahan pada kejiwaarorseg yang
berpengaruh pada tindakan diantaranya: jujur, ashihtun, rendah hati,
mampu menahan dan mengendalikan diri, bertanggamgh), berjiwa sosial,
memiliki kedekatan dengan Tuhan, ketenangan, kedanieatin yang tinggi
dan mampu memaknai kehidupan ini sebagai suatidrals dinikmati dan
disyukuri.

Kemudian skripsi dari Mukdiana dengan judgimbingan Meditasi
Islam di Akademi Parapsikologi Laboratorium limidhetafisika Indonesia
LSM Prana Jember Jawa TimuBkripsi ini lebih menekankan pada meditasi
Islam. Dalam kesimpulannya meditasi Islam perspekfikademi
Parapsikologi merupakan meditasi yang dalam prpskeksanaannya didasari
atas konsep ketuhanatedlogig, yakni dengan memadukan antara unsur
teologis dalam aktifitas meditasi. Hal ini yangatal Akademi Parapsikologi
dikenal dengan sebutan Medzik (meditasi dzikir§li @nsep meditasi Islam
Akademi Parapsikologi pada dasarnya adalah sebu&ditasi yang
merupakan komparasi atas meditasi dan dzikrullahg ybertujuan agar
meditator dapat lebih mengenal Tuhan. (Skripsi UBdnan Kalijaga
Yogyakarta, Fakultas Dakwah Jurusan BimbinganRkmyuluhan Islam).

Sekripsi Ena A'yunin Nazhiroh, berjudtlumanisme dalam Agama

Buddha, memberikan penjelasan umum tentang konsep humandatam
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agama Buddha sekaligus implikasinya terhadap asalitkkehidupan
masyarakat. Di dalamnya juga dipaparkan tentangitasédatau perihal
“samadhi” merupakan salah satu dari tiga kebajileatinggi ajaran Buddha.
Penjelasannya masih berupa sisipan pembahasan bukarpakan tema
pokok yang diteliti (skripsi UIN Sunan Kalijaga Yyakarta, 2006).

Dari tinjauan pustaka yang telah dikemukakan dis atiapat
ditegaskan bahwa kajian-kajian yang pernah dilakuk@belumnya terhadap
meditasi dalam agama Buddha tidak ada yang mempiagamaan dengan
substansi kajian ini. Penulis di sini akan berupdgagan sebaik mungkin
untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasikan tomksebut. Untuk

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam.

E. Metode Penelitian

Usaha manusia untuk memenuhi dorongan ingin tatmadep dunia
sekitarnya itulah yang melahirkan adanya penelittmaha untuk memenuhi
dorongan ingin tahu atau mendapat jawaban maupnyef@esaian terhadap
masalah tersebut ditempuh dengan mengikuti meteeted® tertentu secara
formal dan sistematif

Metode penelitian merupakan suatu prosedur pergialesnasalah
studi literatur, asumsi-asumsi dan hipotesis, peymuan dan penganalisaan

data, hingga penarikan kesimpulan. Untuk memudaldalam melakukan

8 SumantoMetode Penelitian Sosial dan Pendidikan Aplikasi Metode Kiagihidan
Statistik dalam Penelitia(Y ogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 3.
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penelitian dan menganalisa data, maka penyusun gueagan metode
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, penyusun menggunakan penelkiglitatif
dengan kajian pustakdibfary research. Penelitian pustakalilfrary
research menurut Mestika Zeid merupakan serangkaian kagigang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustakaefzatat serta
mengolah bahan penelitija?n Yaitu dengan cara menuliskan, mengedit,
mengklasifikasikan, mereduksi, menyajikan, dan reemgangkan data
yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitinmdalah
pendekatan fenomenologis yaitu penulis akan menapeléenomena
keagamaan yang berkaitan dengan konsep dan malsueggehnya
meditasi dalam agama Buddha Theravada, dengan ahgldda watak
kesejarahan dari agama Buddha maupun ajaran dg@ameaBuddha.
Metode fenomenologi menegaskan bahwa semua gejafz t
terikat oleh tuntunan terhadap kenyataan, maksuddgatan ini
menerangkan gejala-gejala yang terdapat dalam agmmpa menilainya.

Fenomena-fenomena agama yang ditemukan dalam fmaméhi akan

19 Mestika Zeid,Metode Penelitian Kepustakagdakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), him. 3.
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mengungkapkan menurut apa adanya sesuai dengayaagadipercayai
oleh pemeluknya tanpa menunjukan benar atau saahny

Dalam studi pendekatan fenomenologis, diharapkangate
metode ilmiah ini akan menunjukkan adanya hubungakat dan
sistematis antara berteori dengan pengalaman. Dengeengamatan,
metode ini juga akan membantu seorang penelitihledfesien untuk
membuat generalisasi dan hipotesis yang diuji dites (dibenarkan atau
disalahkan) lewat deduksi-deduksi daripadanya,aserembandingkan
semua ini dengan sebab-sebab dari pengamatan dsperieken-
eksperimen lebih lanijtft
. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakimary
researchyaitu mengumpulkan buku yang berkaitan dengan asafahan
yang dikaji, artikel ataupun jurnal yang terdapatacdh majalah dan
internet yang mendukung kesuksesan penelitiaiDisamping itu penulis
juga menggunakan kamus dan ensiklopedia untuk mendan
menjelaskan bahasa maupun istilah yang kurang aopul

Kemudian perlu juga dilakukan klasifikasi data sesdengan
kebutuhan penelitian. Data-data yang digunakan ndgtenelitian ini

dibagi menjadi dua yaitu:

20 Mariasusai Dhavamonfenomenologi Agamahim. 32.
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a. Data utama, data asli yang dari sumber pokoknytardatudi ini data
utama tersebut adalah kitab-kitab suci atau pusta&eagama Buddha
(Sutta PitakaVinaya Pitaka, Abhidhama Pitakdan lain-lain).

b. Data pendukung; data yang telah lebih dahulu dikukam dan
dilaporkan oleh orang lain di luar dari penyusurglampun yang
dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data asli. r/Dadtudi ini data
pendukung tersebut berupa buku-buku, surat kabajglam, dan lain
sebagainya yang berhubungan dengan tema skriifsi ini

4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang harus ditengaiblah
data terkumpul secara keseluruhan maka langkamjseiga adalah
diolah dan dianalisis dalam bentuk laporan ilmidlangkah yang
digunakan dalam menganalisa data-data yang terKungmalah
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, maksyalmdalah data yang
telah terkumpul kemudian diklarifikasikan, dirangkalijelaskan dan
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yangsatppisahkan

menurut kategori untuk memperoleh kesimptan

2 Winarno SurakhmadDasar dan Tekhnik Resear¢Bandung: Tarsito, 1975), him.
156.

22 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKfiskarta: Reineka
Cipta, 1998), him. 245.
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F. Landasan Teori Meditasi

Krangka teori meditasi dalam penelitian ini di susiari beberapa
sumber yaituMeditation the Only Waykarangan Sri Dhammanandahe
Harpercollins Dictionary of Religiorditor Jonathan Z. Smith, dan salah satu
buku karangan Soraya Susan Behbehani yang dalasnlediasa Indonesia
berjudulAda Nabi dalam Diri, Melestarikan Kecerdasan Bdtewat Zikir &
Meditasi.

Definisi meditasi adalah sebuah proses perenungag Yiasanya
dijalani dalam suatu cara yang terstruktur atasugr®. Menurut kamus
besar bahasa Indonesia, kata meditasi diartikaags¢lpemusatan pikiran dan
perasaan untuk mencapai sestfatDari segi etimologi meditasi berasal dari
bahasa latinmeditatiq artinya habertafakur hal merenungkan; memikirkan,
mempertimbangkan; atau latihan, pelajaran persfapan

Menurut Sri Dhammananda meditasi sudah mengalagakbaalah
penafsiran. Banyak yang secara keliru mengangghwdaneditasi adalah
mengatur nafas, mengosongkan pikiran, mencari kasaknenemukan jati

diri, bahkan ada yang mengatakan meditasi adalatslkan, dan sebagainya.

2 Jonathan Z. SmithThe Harpercollins Dictionary of ReligiofNew York: Harper
Collins, 1995), him. 692.

2 Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa [BERDIKamus
Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 569.

25K. Prenc.m., et akamus Latin Indonesi@Yogyakarta: Kanisius, 1969), him. 525.
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Meditasi berasal dari bahasaliP bhavarni yang lebih tepat diterjemahkan
sebagai “pengembangan batin”. Sesuai dengan maknameditasi bertujuan
untuk mengembangkan mental untuk mencapai tujusente tergantung dari
teknik yang dilakukan, antara lain untuk ketenanigatin, meningkatkan daya
pikir dan, mengembangkan sifat-sifat mental yangitgp bahkan untuk
mencapai kebijaksanaan atau pandangan terang akafa sesuatu sebagai
adany&®.

Meditasi bukanlah pelarian diri dari dunia; bukaregiatan
mengisolasi diri, tetapi lebih merupakan pemahachamia dan kehidupah
Meditasi bukan suatu cara mencapai tujuan, teealgus merupakan cara
dan tujuaf®.

Menurut Soraya Susan Behbehani, bahwa meditasmd&tnteks
agama berarti menggunakan pikiran secara terusrogenatuk merenungkan
beberapa kebenaran, misteri atau objek penghornfe@taim) yang bersifat
keagamaan, sebagai latihan ib&dah

Dalam agama Buddha, Meditasi merupakan suatu [xakte
pengubahan kesadaran dalam susunan yang luas ygambdrkan dan

direkomendasikan oleh penganut Buddha sebagauatak menghilangkan

% gri Dhammanandaleditation the Onley WayEhipassiko Foundation: Yayasan
Penerbit Karaniya, 2008), him. ii.

27 Sri Dhammanandajeditation the Onley Wayim. 10.
28 5rj Dhammananda/editation the Onley Wayim. 11.

% Soraya Susan Behbehasigda Nabi Dalam Diri; Melestarikan Kecerdasan Batin
Lewat Zikir dan Meditasinim. 26.



28

nafsu, kebodohan dan untuk membantu para pelakutasednenuju ke
Nirvana (kebebasar.

Dalam kitab Satiparhana Sutta, Sang Buddha dengan jelas
menunjukkan bahwa meditasi adalah:

Ekayano maggo

Satu-satunya jalan,
Sattamm visuddhiyg

Untuk memurnikan makhluk,
Soka paridesnam samatikkanya

Untuk mengatasi duka dan ratapan,
Dukkha domanagsam atthaigamiya

Untuk menghancurkan penderitaan dan kesedihan,
nayassa adhigaaya

Untuk memasuki Jalan Mulia,
Nibbanassa sacchikirigya

Untuk mewujudkamibbang™.

Sang Buddha mengatakan dengan istilah yang saalgest pahwa
kesadaran penuh dapat memurnikan makhluk, mengaiasderitaan,
memasuki Jalan Mulia Berunsur Delapan, dan akhirmpawujudkan
Nibbzna-magadanphala (jalan dan bual.

Meditasi pada awalnya berasal dari masyarakat lkaieo dan oleh
Buddha diarahkan menjadi lebih jelas serta bernsrdabagai salah satu
unsur penting pengembangan diri dan karakter. Msdiadalah sebuah

metode atau cara untuk mengontrol pikiran dan lesad Meditasi bukan

sebuah ritual keagamaan, namun adalah sebuahhpelaintuk mengontrol

%0 Jonathan Z. Smitfihe Harpercollins Dictionary of Religioh)m. 692.
31 Sri Dhammanandaeditation the Onley Waylm. 26.

%2 Sri Dhammananda/editation the Onley Wayim. 27.
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pikiran®>. Meditasi dalam agama Buddha Theravada memiliki tipe atau
jenis yaituJhana (tranceptau metod&amathadanVipassadi (insight)”.

Untuk memahami berbagai bentuk meditasi yang tarbpaieda dan
menangkap pesan orisinil yang disampaikan, yaingae cara mencermati
akar historis berbagai agama yang menjadi sumb@bubnya berbagai
bentuk meditasi tersebit

Berdasarkan paparan di atas maka secara teoritikekomeditasi
meliputi klasifikasi teknik meditasi yang digunakasi ataucontentdan arah

orientasi meditasi.

G. Sistematika Pembahasan

Agar tidak memperluas obyek penelitian dan lebitartd, maka
disusun rumusan sistematika pembahasan sebagdaitberi

Diawali dengan balpertamasebagai pendahuluan kajian skripsi ini,
penyusun berusaha memaparkan tema yang akan ditetésngkah-langkah
yang hendak dilakukan dalam skripsi ini untuk mengegkan kepada analisa.
Dimulai dari latar belakang masalah, rumusan daasaa masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metedelpian, landasan teori,

dan sistematika pembahasan.

3 Bhikkhu Khantipalo,Nasihat Praktis Bagi MeditatofYogyakarta: KAMADHIS
UGM, 2008), him. iii.

3 Upa. Sasanasena Seng Handghtisar Ajaran Buddha(Yogyakarta: Vidyasena
Vihara Vidyaloka, 2008), him. 34.

% Soraya Susan Behbehasigda Nabi Dalam Diri; Melestarikan Kecerdasan Batin
Lewat Zikir dan Meditasihim. 26-27.
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Bab kedua,mejelaskan tentang tinjauan umum meditasi yaitisbe
pengertian meditasi, sejarah meditasi, dan meditdam agama-agama.

Bab ketiga, berisi pemaparan mengenai agama Buddha Theravada
yang menguraikan sejarah agama Buddha Theravadajal@n-ajaran dalam
agama Buddha Theravada.

Babkeempatmerupan bab pembahasan yang di dalamnya membahas
tentang meditasi dalam agama Buddha Theravada gadtlitasi perspektif
agama Buddha Theravada, konsep meditasi agama 8udtravada yang
meliputi tata cara meditasi, macam-macam meditasi @hapan meditasi,
serta tujuan dan manfaat meditasi. Serta maknaggshnya meditasi dalam
agama Buddha Theravada.

Bab kelima sebagai Penutup, penulis berusaha menyimpulkan dar
analisa yang telah dikemukakan sebagai hipotesamdahenyelesaikan
masalah, serta berisi saran-saran yang bersifat bamgon demi

kesempurnaan penelitian ini, dan diakhiri dengaa kanutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di muka, maka dapat dkesinpulan
penelitian sebagai berikut:

1. Meditasi yang bersumber dari ajaran Buddhis makditag mempunyai
tujuan yang sangat jelas. Tujuan meditasi Buddidalad Nibbana
Meditasi Buddha dibagi menjadi dua macam, y&dumatha Bhavandan
Vipassana Bhavana Samatha Bhavanabertujuan untuk mencapai
ketenangan batin.Vipassana Bhavanabertujuan untuk mencapai
pandangan terang. Dalaamatha Bhavanada empat puluh macam
obyek meditasi, yang dapat dipilih salah satu yleranya cocok dengan
sifat orang yang bermeditasi. Sifat-sifat manusiagyberkenaan dengan
perkembangan meditasi ada empat macam. Dalam sieddanatha
rintangan-rintangan batin tidak dapat dilenyapk&sasa menyeluruh,
akan tetapi hanya dapat mencapai tingkat-tingkas&otrasi yang disebut
jhana-jhanadan mencapai berbagai kekuatan batin. Ketenantdmarp
yang dihasilkan hanyalah salah satu keadaan yapegrigkan untuk
mengembangkan pandangan terang. Sementara meditassanayaitu
meditasi tingkat akhirgkuttaraatau di atas duniawi) yang tujuannya agar
dapat mencapai pandangan terang untuk dapat melmafan jelas dan

terang tentang proses kehidupan yang selalu betalpgla hentigniccg
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dan selalu dicengkram oleh penderitadwkikhg sehingga bisa menembus
(anattg tanpa aku atau konsep yalirwana DalamVipassana Bhavana
ada empat macam obyek meditasi yang disshtipatthana Keempat
macam obyek ini harus disadari oleh orang yang éditasi. Kedua
metode tersebut berbeda tujuBamathamemiliki tujuan dasar untuk
ketenangan berfikir, menghantar kearah respon. rgida Vippasana
bertujuan supaya pikiran menjadi tenang dan tegpkemudian terdorong
untuk melihat segala yang tampak dan apa yang iao@id penampakan
itu.

. Meditasi menurut ajaran Buddha ditujuakan kepadanaklekan
“kebodohan”. Yang pertama adalah mengenai tujuatuphi Menurut
Buddha, perbuatan yang keliru, mengakibatkan pé&aderdan kelahiran
yang berulang-ulang. Secara keseluruhan, meditasiurat pandangan
Buddha Theravada dapat didefinisikan sebagai soetduk pengolahan
(pengembangan) batin. Yang membedakan meditasimdéaddha
Theravada denagan Mahayana adalah hanya terledaknpetode atau tata
cara dalam melakukan meditasi. Sebenarnya tujuannuzditasi dalam
Buddha Theravada dengan Mahayana adalah sama,uysitiki mencapai
penerangan sempurridibbana dalam bahasa Pali daNirvana dalam

bahasa Sanskerta.
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B. Saran
Jika hendak melaksanakan meditasi, sebaiknya ramtakasihat
terlebih dahulu kepada guru meditasi, namun haiketahui bahwa guru itu

hanyalah petunjuk jalan.

Apabila orang yang bermeditasi telah memilih obyedditasi yang
sesuai dengan sifatnya, namun ia belum mendapaikail dari praktek
meditasi yang telah dilakukannya, maka sebaikngardi obyeknya, karena

hal itu tidak ada gunanya.

Tugas paling sulit yang menghadang meditator adaktundukkan
pikiran. Ini bukan hal yang mustahil bagi meditatgang serius untuk
mencapai tujuannya. Sang Buddha pernah berl®aaa bikkhu, orang yang

tekun dan bersemangat akan berhasil dalam semuzansa,”
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LAMPIRAN



Anatta

Arahat
Avidya
Bodhisatwa

Buddha

Dhamma

Dukkha
Dukkha-dukkha

Jalan Mulia

Jhana

Loba
Meditasi
Nibbana

Panna

Samatha Bhavana
Sangha

Sila

DAFTARISTILAH

:“Tanpa diri”; ajaran yang menolak keberadaan piibad

yang konstan, stabil, dank has.

:“Seoarang yang sempurna” yang telah mencapai Néoban
. Ketidaktahuan

seorang lelaki atau perampyang ditakdirkan untuk
mencapai pencerahan. Sanskerta: boddhisatva

Orang yang tercerahkano terbangunkan

Kondisi asal atau alamri dgesuatau, esensi sesuatu,
hukum dasar keberadaan sesuatu; kemudian: kebenaran
religius, ajaran dan praktik yang melengkapi sedragi
sistem religius.

Penderitaan

Penderitaan yang nyata

Jalan yang ditunjukkann@aBuddha yang berunsur
delapan
Merupakan keadaan-keadaan konsentrasi seseoragg yan
telah mendalam, pemusatan pikiran (konsentrasi)gyan
sangat mendalam pada suatu objek

Ketamakan

: Olah batin

Suatu kondisi ketika oegrai pencerahan sejati. Nibbana
bukan suatu alam, bukan surga. Nibbana juga dapat
digambarkan sebagai suatu kondisi batin yang tedakih
dari kotoran batin, yakni keserakahan (lobha), kelzen
(dosa) dan kebodohan batin (moha)

Kebajikan

Meditasi ketenangan

Perkumpulan bhikkhu

Aturan atau suatagbh@an etika buddhis



Tafakur . Perenungan

Tanha :Keinginan yang sulit dipuaskan
Theravada : Salah satu sangha dalashaliza
Tripitaka . Kitab suci agama Buddyeng terdiri dari tiga bagian,

yaitu Vinaya Pitaka, Sutta Pitaka, dan Abidhamntalii
Vipassana Bhavana: Meditasi pandangan terang

Viriya :  Semangat
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